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KWT Berpartisipasi Pulihkan Ekonomi 
PANJATAN (KR) - Kelompok Wanita Tani (KWT)

tersebar di 12 kapanewon agar dapat berpartisipasi
dalam pasar tani untuk menumbuhkan perekonomian
perdesaan dan pemulihan ekonomi daerah. Sebab sejak
September, Dinas Pertanian dan Pangan (Dipertagan)
melakukan progam pengembangan pasar tani yang
dikelola KWT di 12 kapanewon. 

"Program pasar tani ini kelanjutan dari program
Gerakan Menanam Pangan di Pekarangan atau Gempar.
Setelah petani berhasil menanam di pekarangan dan ter-
cukupi kebutuhan pangan secara swasembada, maka perlu
adanya pasar untuk menjual hasil panen dan olahan perta-
nian dari produksi yang dihasilkan.  Sehingga dikem-
bangkan pasar tani di 12 kapanewon," ungkap Kepala
Dipertagan Kabupaten Kulonprogo Ir Muh Aris Nugroho
MMA, Minggu (3/10).

Sementara itu, Wakil Bupati Kulonprogo Fajar Gegana
ketika meninjau pasar tani di KWT Suka Makmur
Tayuban Panjatan mendukung tumbuhnya pasar tani di
KWT. "Pasar tani ini sangat membantu pemasaran pro-
duksi pertanian dan olahannya sekaligus peningkatan eko-
nomi rumah tangga. Kami mengharapkan program pasar
tani bisa dikembangkan, namun harus tetap melak-
sanakan protokol kesehatan," tandas Fajar Gegana. 
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2 HARI DALAM PENCARIAN

Korban Lakalaut Ditemukan Tewas
WONOSARI (KR) -

Korban kecelakaan laut
(Lakalaut) Brigadir Polisi
Anggit Kriswahyudi (32),
warga Punukan, Wates,
Kecamatan Wates, Kulon-
progo yang dilaporkan hi-
lang terseret ombak Pantai
Nampu setelah jatuh dari
tebing Grendan Kalurahan
Jepitu, Kapanewon Girisu-
bo (KR- Senin 4/10) berhasil
ditemukan Tim SAR Sat-
linmas Korwil I DIY Senin
(4/10) pagi. Koordinator
SAR Satlinmas Wilayah I
DIY  Sunu Handoko  SIP
mengatakan tubuh korban
awalnya diketahui  oleh
salah satu petugas SAR
yang melakukan penyisiran
area laut. 

"Penemuan jenazah kor-
ban diketahui  petugas ka-
mi yang  melihat benda
mencurigakan di dekat per-
airan Pantai Banyu Tibo,"
katanya, Senin (4/10)

Dengan menggunakan
kapal dan peralatan SAR
petugas langsung  mende-
kati benda mencurigakan

tersebut dan  ternyata ada-
lah  sesosok mayat berke-
lamin laki-laki terapung di
laut. Dari temuan tersebut
Tim SAR langsung melaku-
kan evakuasi tehadap  ja-
sad  korban dengan meng-
gunakan  perahu yang digu-
nakan oleh tim pencarian.
Adapun lokasi penemuan-
nya berada sekitar 1 mil se-
belah barat dari titik awal
dilaporkan  korban terjatuh
dari tebing Grendan  dan hi-
lang terseret ombak Laut
Nampu, Girisubo. Saat
mayat ditemukan kondisi

gelombang  sedang tinggi
dan angin juga bertiup
cukup kencang. 

Terpisah, Humas Basar-
nas Yogyakarta Pipit Eri-
yanto mengatakan jasad
Anggit selanjutnya  dibawa
ke Rumah Sakit Bhayang-
kara untuk proses identi-
fikasi. Proses pencarian pun
dinyatakan ditutup setelah
penemuan tersebut. Korban
diketahui merupakan war-
ga asal Wates, Kulonprogo
dan anggota Sat Intelkam
Polres Kulonprogo, Polda
DIY. (Bmp)-d
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Usai dievakuasi mayat korban dibawa ke RS

Bhayangkara.

PILUR SERENTAK SE-KULONPROGO

Panitia Tetapkan 650 TPS di 97 Kalurahan
WATES (KR) - Panitia Pemilihan Lurah

(Pilur) Kabupaten menetapkan sebanyak
650 Tempat Pemungutan Suara (TPS) di 67
kalurahan yang hendak mengikuti Pilur
serentak se-Kulonprogo yang hendak dise-
lenggarakan, 24 Oktober 2021 mendatang. 

Panitia Pilur Kabupaten Kulonprogo,
Risdiyanto mengungkapkan pelaksanaan
pemungutan suara dengan menaati Proto-
kol Kesehatan (Prokes) Covid-19. Daftar
Pemilih Tetap (DPT) di setiap TPS dibatasi
maksimal sebanyak 500 orang.

Untuk menghindari terjadi kerumunan
yang rawan potensi terjadi sumber penu-
laran virus Korona, kedatangan pemilih ke
TPS dijadwalkan. Setelah selesai mem-
berikan suara, pemilih diminta pulang ke
rumah.

”Pemungutan suara dijadwalkan mulai
pukul 08.00 sampai pukul 13.00. KPPS
(Kelompok Penyelenggara Pemungutan

Suara) Pilur menjadwalkan kedatangan pe-
milih agar tidak terjadi kerumunan,‚Äù
ujar Risdiyanto.

Hal tersebut disampaikan di ruang ker-
janya, Senin (4/9) yang dikonfirmasi kesi-
apan pemungutan suara Pilur serentak
se-Kulonprogo. Sesuai tahapan penye-
lenggaraan Pilur serentak, Panitia Pilur
Kalurahan di 67 kalurahan telah mem-
bentuk KPPS.

”Jumlah TPS setiap kalurahan dis-
esuaikan dengan jumlah DPT, minimal 3
TPS dan paling banyak 19 TPS. Kemu-
dian di setiap TPS disediakan empat bilik
suara,” tuturnya.

Jumlah TPS di Kapanewon Temon di 12
kalurahan yang menyelenggarakan Pilur
sebanyak 54 TPS, 5 kalurahan di Kapa-
newon Wates 47 TPS, 8 kalurahan di Kapa-
newon Panjatan 58 TPS dan 4 kalurahan di
Kapanewon Galur 34 TPS. (Ras)-d

PERCEPATAN PENURUNAN 'STUNTING'

BKKBN Uji Coba Aplikasi 'Elsimil'
KOKAP (KR) - Badan

Kependudukan dan Kelu-
arga Berencana Nasional
(BKKBN) RI terus berupa
melakukan percepatan pe-
nurunan stunting di selu-
ruh wilayah Indonesia.
Salah satunya melalui pe-
nerapan Aplikasi Elektro-
nik siap nikah dan hamil
(Elsimil).

"Aplikasi skrining dan
pendampingan calon pe-
ngantin (catin) merupa-
kan upaya percepatan pe-
nurunan stunting sekaligus
untuk memastikan catin
berada dalam kondisi ideal
untuk menikah dan hamil,"
kata Direktur Bina Keta-
hanan Remaja BKKBN RI,
dr Victor Palimbong di sela
uji coba Aplikasi Elsimil di
Balai Kalurahan Hargorejo
Kapanewon Kokap, Senin
(4/10).

Nampak hadir Wabup
Kulonprogo Fajar Gegana,
Deputi Pengendalian Pen-
duduk BKKBN Ir Dwi
Listyawardani MSc, Kepala
Perwakilan BKKBN DIY

Chinggih Widanarto MSi
serta Kepala Dinas PMD
Dalduk dan KB Drs Ariyadi.

Victor Palimbong meng-
ungkapkan Aplikasi Elsimil
berfungsi sebagai alat skri-
ning kondisi catin, meng-
hubungkan catin dengan
petugas pendamping, media
edukasi tentang kesiapan
menikah dan hamil dan alat
pantau kepatuhan catin
dalam melakukan treat-

ment peningkatan status
gizi. 

Bupati Kulonprogo Sute-
djo dalam sambutannya
dibacakan Wabup Fajar
Gegana menyambut positif
penerapan Aplikasi Elsimil,
apalagi kualitas SDM yang
berkarakter terutama pada
penduduk usia muda sa-
ngat menentukan keber-
hasilan pembangunan
wilayah. 

"Upaya pemkab dalam
percepatan penurunan
stunting di Kulonprogo
menerbitkan Perbup nomor
37/2016 tentang Penanga-
nan Stunting di Daerah ke-

mudian diperbaharui Per-
bup no 6/2020 tentang Per-
ubahan Perbup nomor
37/2018 tentang Penanga-
nan Stunting di Daerah
yang di RAD-nya sudah ada
peran kalurahan," ujarnya.

Sudah banyak inovasi
dalam upaya penurunan
stunting di Kulonprogo, di
antaranya pengembangan
aplikasi BumilKu dan
MatahatiKu untuk pe-
mantauan stunting. 

Selain itu ada Kencana
PassalinKu untuk pening-

katan kesertaan KB
Pascasalin, pengembang-
an padi jenis Nutrizink
yang bisa mencegah stunt-
ing dan inovasi-inovasi
lainnya.

Deputi Pengendalian
Penduduk BKKBN RI, dr
Dwi Listyawardani me-
ngatakan, Aplikasi Elsimil
sesungguhnya membantu
para catin agar benar-be-
nar siap menikah dan
melahirkan generasi pene-
rus yang baik dan berkua-
litas.  (Rul)-d
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Wabup Fajar Gegana (dua kanan) menerima secara

simbolis bantuan obat dari BKKBN RI.

LOMBA LUKIS ‘JERAMI’ TINGKAT PAUD

Dilaksanakan Daring, Diikuti 1.570 Peserta
WONOSARI (KR) - Jeja-

ring Rakyat Mandiri (Je-
rami)  Kabupaten Gunung-
kidul berkontribusi dalam
pengembangan kreativitas
anak-anak melalui lomba
lukis yang dilaksanakan  di
tiga   Kapanewon Pang-
gang, Saptosari dan Pur-
wosari Senin (4/10). Koor-
dinator  Lembaga Swadaya
Masyarakat Jerami Rino

Caroko menyatakan bahwa
lomba lukis memperingati
Hari Kesaktian Pancasila
yang sedianya ditargetkan
diikuti sebanyak  300 peser-
ta ternyata  jumlah peser-
tanya melebihi target  yakni
sebanyak 1.570 peserta.
”Lomba yang diselenggara-
kan melalui daring ini
bertujuan agar    mampu
memupuk dan menanam-

kan rasa nasionalisme sejak
dini,” katanya  Senin (4/10).

Menurutnya di tengah
masa pandemi Covid-19
banyak pembelajaran anak
yang tertunda khususnya
anak-anak PAUD/TK, kare-
na itu harus banyak ide-ide
kreatif agar anak kembali
menemukan kreativitas-
nya. Jejaring Rakyat Man-
diri (Jerami) Gunungkidul
mencoba berkontribusi da-
lam pengembangan kreativ-
itas anak-anak melalui lom-
ba lukis tersebut.  Dengan
melalui fasilitas daring ter-
nyata   animo anak-anak
melalui guru-guru pen-
damping sangat tinggi. 

”Setelah hasil karya anak
ini dikumpulkan akan se-
gera dilakukan penilaian
untuk menentukan kejua-
raan yang akan diumum-
kan pada bulan Oktober
ini,” ujarnya. (Bmp)-d

KR-Bambang Purwanto.

Lomba Lukis PAUD 3 Kapanewon di Gunungkidul.

MTs-MA se-Kulonprogo Ikuti Pemilos Daring
WATES (KR) - Pemi-

lihan Ketua OSIS (Pemi-
los) merupakan media
pendidikan bagi pemilih
pemula. Dalam Pemilos
tersebut para siswa akan
belajar berdemokrasi.

Hal itu dikatakan Kepa-
la Kankemenag Kulon-
progo HM Wahib Jamil
SAg MPd usai mengikuti
Launching Pemilos Seren-
tak Jumat (1/10) lalu. Pe-
milos terselenggara atas
kerja sama KPU, Balai
Dikmen, Dinas Dikpora,
Diskominfo, dan Kanke-
menag Kulonprogo.

"Kami sangat mendu-
kung program dari Komisi
Pemilihan Umum (KPU)
yang telah memberikan
wadah bagi siswa madra-
sah/sekolah di Kulonprogo
ini untuk belajar berdemo-
krasi. Tentunya pengala-
man ini penting bagi para
siswa yang nantinya akan
menjadi calon pemilih pe-
mula pada gelaran pemilu

yang sesungguhnya,"
ucapnya. 

Wahib Jamil berpesan
kepada yang terpilih agar
melaksanakan amanah
dengan sebaik-baiknya.
Sedang bagi yang belum
terpilih agar legawa, dan
siap mendukung program
dari calon terpilih. 

Sementara itu, Kasi
Pendidikan Madrasah,
Muhamad Dwi Putranto
SPd mengatakan, Pemilos

tahun ini diikuti oleh 21
madrasah di Kulonprogo.
"Ke-21 madrasah, terdiri
dari 7 MA dan 14 MTs be-
serta SMA, SMK, SMP se-
Kulonprogo. Untuk pelak-
sanaan tetap serentak, na-
mun ada yang daring dan
ada yang semi luring. Hal
ini karena siswa yang
tinggal di pondok pe-
santren tidak membawa
gadget/handphone," kata
Dwi. (Wid)-d

KR-Widiastuti 

Siswa memperlihatkan handphone-nya untuk ikut

Pemilos serentak daring.


